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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel independen yang digunakan yaitu profitabilitas, leverage, dan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan teknik 

pengumpulan data yaitu studi pustaka dan dokumentasi. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi,  

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas (Gross 

Profit Margin) tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

Leverage (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan, good corporate governance (Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit) berpengaruh secara parsial 

dan berarah negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci : Profitabilitas, leverage, Good Corporate Governance   
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ABSTRACT  

 

This study aims to determine the influence of each independent variable used  which 

is profitability, leverage, and good corporate governance on company value. The 

type of research is quantitative research. The data used is secondary data with 

collection techniques, literature studies and documentation. The data analysis 

methods used are classical assumption test, multiple linear regression, coefficient 

of determination, and hypothesis test. The results of the study show that profitability 

doesn’t have a partial effect on the value of the company. Leverage has no partial 

effect on a company's value. Meanwhile, good corporate governance has a partial 

and negative effect on company value. 

Keywords : Profitability, leverage, and Good Corporate Governance   
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ITS MANDALA 

BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tujuan suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan menggambarkan pengelolaan perusahaan yang 

dilakukan oleh manajemen, baik atau buruknya pengelolaan yang dilalukan 

manajemen akan berdampak pada nilai perusahaan (Rachman, 2015:4). 

Nilai perusahaan merupakan sesuatu yang diinginkan apabila nilai bersifat 

positif dalam arti menguntungkan dan menyenangkan dan memudahkan pihak yang 

memperolehnya untuk memenuhi kepentingan yang berkaitan dengan nilai tersebut 

(Ningrum,2022:20). Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan 

jangka panjang yang dapat dicapai perusahaan. Semakin tinggi nilainya perusahaan, 

semakin besar kemakmuran yang akan dicapai oleh pemilik perusahaan. jika sebuah 

perusahaan memiliki nilai perusahaan yang tinggi nantinya akan berguna untuk 

mencapai keuntungan maksimal dan laba yang sebesar mungkin, memakmurkan 

pemilik usaha. 

Nilai perusahaan sendiri memiliki banyak faktor yang mempengaruhi dan 

beberapa faktor itu adalah profitabilitas, leverage, good corporate governance 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi investor. Semakin tinggi 

profitabilitas yang tercantum dalam laporan keuangan, berarti kinerja keuangan 

perusahaan semakin dan prospek masa depan perusahaan dianggap lebih bisa untuk
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berkembang sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin dari 

kenaikan harga saham. Profitabilitas tinggi menandakan perusahaan dalam kondisi 

baik dan efisien sehingga akan menarik investor maka nilai perusahaan juga akan 

meningkat.  Profitabilitas diproksikan menggunakan GPM (Gross Profit Margin), 

dimana GPM digunakan untuk mengukur margin keuntungan penjualan. Margin 

laba kotor menunjukkan laba relatif terhadap perusahaan,  penjualan bersih 

dikurangi harga pokok barang penjualan, semakin besar GPM maka semakin baik 

kondisi perusahaan tersebut. 

Faktor kedua adalah leverage dimana perusahaan memiliki sumber pendanaan 

perusahaan yang didapatkan melalui hutang dan melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan dengan modal (ekuitas). Perusahaan yang baik seharusnya memiliki 

komposisi modal yang lebih besar dari hutangnya.  

Leverage diproksikan dengan menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), 

merupakan perbandingan antara total jumlah hutang dengan modal sendiri atau 

ekuitas di pendanaan perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh kewajiban dengan modal sendiri. semakin tinggi nilai 

rasio ini berarti modal itu sendiri semakin bertambah sedikit dibandingkan dengan 

hutang. DER digunakan sebagai ukuran seberapa jauh sesuatu itu perusahaan 

dibiayai oleh kreditur. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah GCG (Good 

Corporate Governance) yang merupakan seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang, pengelola perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan 
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dan pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan 

hak dan kewajiban atau dengan kata lain sistem yang mengendalikan perusahaan. 

Tujuan corporate governance adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua 

pihak yang berkepentingan. Dimana GCG penting diterapkan pada perusahaan  

karena dianggap mampu mencegah/mengurangi konflik keagenan, khususnya di 

perusahaan-perusahaan sebagian besar karakteristik kepemilikan terkonsentrasi 

atau pemilik mengendalikan perusahaan. Implementasi GCG menunjukkan bahwa 

perusahaan telah dikelola dengan baik sesuai kebijakan sehingga diharapkan 

perusahaan akan menciptakan nilai tambah dan meningkatkan nilai perusahaan 

yang dapat memberikan keuntungan bagi semua pihak. GCG diproksikan dalam 

dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial. 

Profitabilitas, leverage, good corporate governance memiliki sifat dan 

hubungan tertentu sehingga perlu dilakukan pembuktian mendapatkan bukti 

empiris. Profitabilitas menjadi penting karena perusahaan pada umumnya tujuan 

utama adalah untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan leverage dapat memiliki 

pengaruh baik atau buruk bagi perusahaan. Fenomena ini dibuktikan dengan fakta 

bahwa di satu sisi, perusahaan harus mampu berproduksi dengan tujuan laba untuk 

menutupi kewajibannya kepada pemilik perusahaan dan bertanggungjawab atas 

peminjaman kepada pihak kreditur. GCG memiliki organ perusahaan yaitu dewan 

komisaris independen, dewan direksi, dan pemilik perusahaan. Penerapan GCG 

dengan indikator yang diproksikan akan memiliki pengaruh atau tidak terhadap 

nilai perusahaan sehingga perlu didapatkan bukti empiris.  

Perusahaan subsektor rokok dipilih karena  perusahaan subsektor rokok 
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merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi berbagai jenis rokok, 

adapun beberapa perusahaan subsektor rokok (www.idx.co.id) sebagai berikut; PT. 

Gudang Garam Tbk. (GGRM), PT. H.M. Sampoerna Tbk .(HMSP), PT. Indonesian 

Tobacco Tbk.(ITIC), PT.Bentoel Internasional Investama (RMBA), PT. Wismilak 

Inti Makmur (WIIM).  

Perusahaan subsektor rokok merupakan perusahaan yang berkembang pesat dan 

juga produk yang dihasilkan bervariasi. Industri tembakau sering terpengaruh oleh 

perubahan kebijakan pemerintah terkait regulasi, perpajakan, atau pembatasan iklan 

rokok. Sehingga, perusahaan subsektor rokok harus mampu mengelola dan 

menyesuaikan strategi keuangan dengan cepat agar mampu mengatasi  kondisi 

fluktuatif yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan selama periode 2017-2021 

dimana terdapat kondisi yang tidak tetap dan berubah dari tahun ke tahun antar 

variabel profitabilitas, leverage, good corporate governance pada nilai perusahaan 

di perusahaan subsektor rokok.  

Dari beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan terdapat perbedaan dari hasil penelitian atas variabel yang diteliti. Hasil 

penelitian Putri dan Mardenia (2019) menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini bertentangan dengan hasil 

penelitian dari Maulinda dan Hermi (2022) yang menyebutkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut Maulinda 

dan Hermi (2022) menyebutkan bahwa variabel Leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini bertentangan dengan penelitian dari Aisyah dan 

Wahyuni  (2019) yang menyebutkan bahwa Leverage berpengaruh positif dan 

http://www.idx.co.id/
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut Fitria (2021) menyebutkan bahwa 

variabel good corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, menurut Nadhifah (2022) menyebutkan bahwa good corporate 

governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 Dengan adanya beberapa penelitian terdahulu yang dijelaskan, terdapat 

perbedaan dari hasil yang tidak konsisten sehingga perlu diuji kembali. Berdasarkan 

uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti kembali tentang “Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Good Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Rokok Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021” 

1.2 Rumusan Masalah 

Perusahaan industri barang konsumsi sub rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan adanya keterkaitan 

antar variabel yang dalam setiap indikatornya apakah menjadikan variabel tersebut 

mempengaruhi objek penelitian secara maksimal atau sebaliknya. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti ingin merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas, leverage dan good corporate governance berpengaruh   

secara simultan terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap nilai  perusahaan? 

3. Apakah leverage berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah good corporate governance berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan? 
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1.3 Tujuan Masalah 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan  penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage dan good 

corporate governance secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas secara parsial 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. 

4.  Untuk mengetahui dan menganalisis good corporate governance berpengaruh 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan wawasan, 

informasi, dan pengetahuan yang berkaitan dengan manajemen keuangan 

khususnya yang berkaitan dengan profitabilitas, leverage, good corporate 

governance dan nilai perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai Perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
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pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk memberikan 

kontribusi konseptual pada penelitian yang sejenis. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya mengkaji nilai perusahaan dengan menggunakan metode 

Tobin’s Q. Profitabilitas menggunakan GPM, Leverage menggunakan DER, 

GCG menggunakan DKI, KM, KA.  

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data laporan keuangan 

perusahaan subsektor rokok yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2017-2021.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu terkait pengungkapan profitabilitas, leverage, good 

corporate governance pada nilai perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

lain, berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk digunakan sebagai 

acuan dasar dan pendukung hipotesis penelitian. 

1. Aisyah dan Wahyuni  (2019) meneliti tentang pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara profitabilitas yang 

diukur dengan return on equity, leverage yang diukur dengan debt to equity dan 

good corporate governance yang diukur dengan (Kepemilikan Manajerial) 

untuk nilai perusahaan yang terukur dengan nilai buku. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2014-2018. Sampel penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 17 perusahaan 

makanan dan minuman selama 5 tahun sehingga total data adalah 85 firm year. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan software SPSS versi 22. Hasil analisis pengujian profitabilitas (return 

on equity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Kedua 

leverage (debt to equity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Ketiga good corporate governance (kepemilikan manajerial) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
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2. Wardhani, Titisari, dan Suhendro (2021) meneliti tentang Pengaruh 

Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Good corporate 

governance Terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, struktur modal, ukuran 

perusahaan dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari 

laporan tahunan. Hasil menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dan ukuran pengaruh perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan struktur permodalan, dewan komisaris dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Aprilia dan Fidiana (2019) meneliti Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Good 

Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 2015-2017. Hasil penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, 

good corporate governance berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. 

4. Soge, dan Brata (2020) meneliti Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
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pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan konsumen barang konsumsi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019. Hasil penelitian ini adalah profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penemuan-penemuan 

ini menjelaskan bahwa perusahaan memiliki keuntungan besar, kemudian 

Investor lebih memilih untuk mempercayakan dananya kepada perusahaan yang 

memilikinya kondisi keuangan yang baik, leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan tingginya penggunaan 

utang, hal itu dapat ditunjukkan perusahaan skala besar, ukuran perusahaan yang 

diukur dengan total aset berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan barang konsumsi tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019. 

Ini berarti bahwa peningkatan ukuran perusahaan akan mengakibatkan 

peningkatan nilai perusahaan. 

5. Samara dan Susanti (2021) meneliti Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Subsektor Farmasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan pada Perusahaan Subsektor Farmasi tercatat di Bursa Efek 

Indonesia baik secara simultan maupun parsial. Populasi  dalam penelitian ini 

adalah industri manufaktur subsektor industri barang konsumsi Perusahaan 

Farmasi Tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2020. 

Berdasarkan hasil pengujian, R – Square memberikan nilai pengujian sebesar 
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0,616 untuk variabel Nilai Perusahaan yang dapat disimpulkan bahwa variabel 

Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan mampu secara 

bersamaan menjelaskan variabel Nilai Perusahaan sebesar 61,60%. Itu 

menunjukkan level itu Profitabilitas perusahaan, tingkat hutang perusahaan, 

kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitas serta total aset dan penjualan 

mempengaruhi nilai Perusahaan besar. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini.  

6. Nadhifah (2022) meneliti Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan, pengaruh 

leverage terhadap nilai perusahaan, dan pengaruh good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang 

bersifat kuantitatif dan sumber data diperoleh dari www.idx.co.id. Populasi yang 

digunakan adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 2016-2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda dengan jumlah sampel 106. Berdasarkan metode uji asumsi 

klasik yang menunjukkan bahwa semua variabel digunakan memenuhi asumsi 

dan tidak ada pelanggaran, dengan demikian uji F dan uji R menunjukkan model 

yang baik diusulkan layak untuk digunakan. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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7. Susesti dan Wahyuningtyas (2022) meneliti Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

dan Ukuran perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (studi empiris pada 

perusahaan LQ-45 pada Bursa Efek Indonesia 2018-2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Sampel penelitian terdiri 

dari 38 perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ-45 dengan periode penelitian 

selama tiga tahun, yaitu 2018-2020. Teknik pengambilan sampel dipilih dengan 

purposive sampling. Data laporan keuangan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) profitabilitas 

berpengaruh positif dengan nilai perusahaan; (2) leverage berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan; (3) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

8. Tandrio dan Handoyo (2022) meneliti Pengaruh Leverage, Profitabilitas, dan 

Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh leverage, profitabilitas, dan kebijakan dividen terhadap 

nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Banyaknya sampel yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 12 perusahaan yang ditentukan dengan menggunakan purposive 

sampling. Data dianalisis menggunakan model fixed effect dengan software 

Eviews 12. Hasil penelitian hal ini menunjukkan bahwa leverage (DER) 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitabilitas 

(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

kebijakan dividen (DPR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

9. Fitria (2021) meneliti Pengaruh Corporate Governance dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Deviden Sebagai Variabel 

Moderasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate 

governance dan profitabilitas pada nilai perusahaan dengan kebijakan dividen 

sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian yang yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dan menarik kesimpulan berupa kausalitas dengan 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 35 perusahaan 

yang memenuhi kriteria. Objek batin Penelitian ini merupakan perusahaan yang 

mengikuti program CGPI 2012-2016. Teknik analisis data menggunakan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan program SPSS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa corporate governance yang diproksikan dengan CGPI 

tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan dividen tidak dapat memoderasi 

pengaruh Corporate Governance terhadap nilai perusahaan, kebijakan dividen 

secara signifikan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas pada nilai 

perusahaan. 

10. Putri dan Mardenia (2019) meneliti Pengaruh GCG, CSR, Profitabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh good corporate governance, corporate social 
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responbility, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan metode purposive 

sampling. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa GCG efek positif pada 

nilai perusahaan, profitabilitas dan CSR tidak berpengaruh pada nilai 

perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif pada nilai 

perusahaan. 

11. Maulinda dan Hermi (2022) meneliti Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social Responsbility 

Sebagai Variabel  Pemoderasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage dengan corporate 

social responsbility sebagai variabel pemoderasi. data yang digunakan adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2018-2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Sampel yang dipilih adalah 79 sampel. Hasil dari penelitian ini adalah 

Profitabilitas dan Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Sedangkan Leverage tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh variabel moderating corporate social responsibility memperkuat 

pengaruh positif Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan. 

Sedangkan corporate social responsibility tidak diperkuat Efek leverage pada 

nilai perusahaan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, penulis dapat menyajikan hasil 

penelitian dalam bentuk tabel. Penulis juga menyajikan persamaan dan perbedaan 
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antara peneliti terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis  yaitu sebagai 

berikut:    

Tabel 2. 1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Aisyah dan Wahyuni  

(2019)  

Profitabilitas 

(return on equity) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Kedua leverage 

(debt to equity) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Ketiga good 

corporate 

governance 

(kepemilikan 

manajerial) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas, 

leverage, dan 

good 

corporate 

governance. 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis sama 

yakni regresi 

linier 

berganda. 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

industri 

barang 

konsumsi 

subsektor 

food and 

beverages 
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No. Peneliti/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

2. Wardhani,Titisari dan 

Suehndro (2021)  

Hasil profitabilitas 

dan ukuran 

perusahaan 

mempengaruhi 

nilai perusahaan, 

sedangkan struktur 

modal, manajemen 

komisaris, dan 

komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan.  

 

 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan good 

corporate 

governance 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Objek 

penelitian 

sama yaitu 

perusahaan 

industri 

barang 

konsumsi 

d. Metode 

analisis sama 

yakni regresi 

linier 

berganda. 

 

a. Variabel 

independen 

ada 

perbedaan 

yakni 

Struktur 

modal, 

ukuran 

perusahaan. 

3. Aprilia dan Fidiana 

(2019)  

 

Hasil penelitian ini 

adalah 

profitabilitas, 

leverage, good 

corporate 

givernance 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2015-

2017. 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas, 

leverage,goo

d corporate 

governance 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

sampling 

yakni 

purposive 

sampling. 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni seluruh 

perusahaan 

manufaktur. 
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No. Peneliti/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

4. Soge dan Brata 

(2020)  

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

leverage 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

ukuran perusahaan 

akan 

mengakibatkan 

peningkatan nilai 

perusahaan. 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan leverage 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis yang 

sama yakni 

regresi linier 

berganda. 

d. Objek 

penelitian 

sama yaitu 

perusahaan 

industri 

barang 

konsumsi. 

 

a. Variabel 

independen 

ada 

perbedaan 

yakni ukuran 

usaha 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni basic 

material 

c. Metode 

analisis ada 

perbedaan  

yakni 

analisis jalur. 

5. Samara dan susanti 

(2021)  

Profitabilitas, 

Leverage, 

Likuiditas dan 

Ukuran 

Perusahaan tidak 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

secara parsial. 

bahwa 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Likuiditas dan 

Ukuran 

Perusahaan secara 

simultan tidak 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan leverage 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

 

a. Variabel 

independen 

ada 

perbedaan 

yakni 

likuiditas, 

ukuran 

usaha 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

sektor 

industri 

barang 

konsumsi 

sub sektor 

farmasi. 
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No. Peneliti/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

6. Nadhifah (2022)  Hasil analisis data 

menunjukkan 

bahwa variabel 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Leverage 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

GCG berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai. 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan leverage, 

good 

corporate 

governance. 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis yang 

sama yakni 

regresi linier 

berganda. 

d. Metode 

sampling 

yang sama 

purposive 

sampling  

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

LQ-45 BEI 

2016-2019 

 

7. Susesti dan 

Wahyuningtyas 

(2022)  

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dengan 

nilai 

perusahaan,Levera

ge berpengaruh 

negatif terhadap 

nilai perusahaan, 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

a. Variabel 

independen  

profitabilitas 

dan leverage. 

b. Variabel 

dependen 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis  

regresi linier 

berganda. 

d. Metode 

sampling 

purposive 

sampling 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

LQ-45 BEI 

2018-2020 

b. Variabel 

independen 

ada 

perbedaan 

yakni ukuran 

perusahaan. 
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No. Peneliti/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

8. Tandrio dan Handoyo 

(2022) 

Hasil penelitian 

hal ini 

menunjukkan 

bahwa Leverage 

(DER) 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan, 

profitabilitas 

(ROE) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

dan kebijakan 

dividen (DPR) 

berpengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan leverage. 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis yang 

sama yakni 

regresi linier 

berganda. 

d. Metode 

sampling 

yang sama 

purposive 

sampling 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

perbankan 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

pada tahun 

2017-2020. 

b. Variabel 

independen 

ada 

perbedaan 

yakni 

kebijakan 

deviden. 

 

9. Fitria (2021) Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa corporate 

governance yang 

tidak berpengaruh 

pada nilai 

perusahaan, 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas. 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

sampling 

yang sama 

purposive 

sampling 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

yang 

mengikuti 

pemeringkata

n CGPI 

periode tahun 

2012-2016. 

b. Adanya 

variabel 

moderasi 

yakni 

kebijakan 

deviden  
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No. Peneliti/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

10. Putri dan Mardenia 

(2019)  

Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa GCG efek 

positif pada nilai 

perusahaan, 

profitabilitas dan 

CSR tidak 

berpengaruh pada 

nilai perusahaan, 

sedangkan ukuran 

perusahaan 

memiliki pengaruh 

negatif pada nilai 

perusahaan. 

 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan good 

corporate 

governance 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis yang 

sama yakni 

regresi linier 

berganda. 

d. Metode 

sampling 

yang sama 

purposive 

sampling 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2012-2015. 

b. Variabel 

independen 

ada 

perbedaan 

yakni 

corporate 

social 

responsbility, 

ukuran 

perusahaan. 

 

11. Maulinda dan Hermi 

(2022)  

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

Profitabilitas dan 

Likuiditas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Sedangkan 

Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Pengaruh variabel 

moderating 

Corporate Social 

Responsibility 

memperkuat 

pengaruh positif 

Profitabilitas dan 

a. Variabel 

independen 

sama yakni 

profitabilitas 

dan leverage. 

b. Variabel 

dependen 

sama yakni 

nilai 

perusahaan. 

c. Metode 

analisis yang 

sama yakni 

regresi linier 

berganda. 

d. Metode 

sampling 

yang sama 

purposive 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

yakni 

perusahaan 

perbankan 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

selama 

periode 

2018-2020  

b. Adanya 

variabel 

moderasi 

yakni 

corporate 

social 

responsibility 
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Likuiditas 

terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Sedangkan 

Corporate Social 

Responsibility 

tidak diperkuat 

Efek Leverage 

pada nilai 

perusahaan. 

sampling 

 

Sumber: Jurnal penelitian terdahulu 

     Ada beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu seperti 

periode penelitian ini dimulai pada 2017-2021. Objek penelitian ini menggunakan 

perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di BEI. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan rasio profitabilitas yang diukur dengan Gross Profit Margin (GPM), 

rasio Leverage menggunakan Debt to Equity (DER), dan menggunakan Good 

Corporate Governance yang diproyeksikan dewan komisaris independen (DKI), 

komite audit (KA), kepemilikan manajerial ( KM). Penelitian ini memiliki 

kelebihan dari penelitian sebelumnya, seperti periode data keuangan yang terbaru, 

rasio pengukuran yang berbeda, dan objek yang berbeda juga.  

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan ukuran keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Rahayu,2020:20). 

Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Kemudian ditegaskan 

rentabilitas perusahaan diukur dari kesuksesan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva secara produktif (Rahayu,2020:20). 
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Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aset atau modal yang menghasilkan laba. Dengan kata lain, 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba. 

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan investor 

investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

akan dapat menarik investor untuk menginvestasikan dananya untuk ekspansi 

bisnis, jika tidak tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan investor 

menarik dananya. Sedangkan, untuk profitabilitas perusahaan sendiri bisa 

digunakan sebagai evaluasi efektivitas pengelolaan badan usaha. Profitabilitas 

perusahaan merupakan salah satu dasar untuk menilai kondisi suatu perusahaan 

perusahaan, untuk itu diperlukan suatu alat analisis untuk dapat menilainya. 

Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha untuk berkembang 

profitabilitas, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha 

maka kelangsungan hidup badan usaha akan lebih terjamin.  

2.2.2 Leverage 

Struktur keuangan perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan 

informasi yang akan diserahkan kepada penyedia dana. Struktur ini juga 

termasuk daya ungkit. Leverage adalah penggunaan biaya tetap dalam upaya 

untuk meningkatkan profitabilitas. Leverage adalah pedang bermata dua jika 

perusahaan untung bisa diperbesar, maka begitu pula kerugiannya. Dengan 

kata lain, penggunaan leverage dalam perusahaan dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan, tetapi jika terjadi kesalahan, maka perusahaan dapat 

melakukannya mengalami kerugian sama dengan persentase keuntungan yang 
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diharapkan, bahkan itu mungkin lebih besar (Van Horne, 2007 dalam Savitri, 

2014:77). Leverage adalah rasio yang menunjukkan pada utang yang dimiliki 

perusahaan, dalam arti harfiah leverage berarti pengungkit atau tuas 

(Hayat,2021:85) 

Leverage dalam konteks bisnis terdiri dari dua macam, yaitu leverage 

operasional (operating leverage) dan leverage keuangan (financial leverage). 

juga menyatakan bahwa leverage merupakan tahapan dalam proses 

peningkatan laba perusahaan. Sebagai tahap pertama, yaitu opersional leverage 

yang akan memperbesar efek perubahan penjualan dari perubahan tersebut 

keuntungan operasional. Pada tahap kedua, manajer keuangan memiliki opsi 

untuk menggunakan leverage keuangan untuk meningkatkan pengaruh setiap 

perubahan yang dihasilkan dalam laba operasi untuk perubahan EPS (earning 

per share). (Van Horne, 2007 dalam  Savitri, 2014:77). 

2.2.3 Good Corporate Governace 

Menurut Kusmayadi dkk (2015:11) GCG dapat diartikan sebagai 

seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan 

menciptakan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Masalah ini karena 

GCG dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang ada bersih, 

transparan dan profesional. Penerapan GCG di perusahaan akan menarik 

investor, baik domestik maupun asing. Ini sangat penting untuk perusahaan 

yang ingin mengembangkan usahanya, seperti melakukan investasi baru. good 

corporate governance adalah sistem manajemen perusahaan dirancang untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi kepentingan pemangku 
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kepentingan dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan nilai-nilai etika 

dan hukum yang diterima secara umum. GCG merupakan subjek yang 

memiliki banyak aspek. Satu dari topik utama adalah tentang masalah 

akuntabilitas dan tanggung jawab mandat, khususnya pelaksanaan pedoman 

dan mekanisme untuk memastikan perilaku yang baik dan melindungi 

kepentingan pemegang saham. Fokus utama lainnya adalah efisiensi ekonomi 

yang menyatakan bahwa sistem tata kelola perusahaan harus bertujuan untuk 

mengoptimalkan hasil ekonomi, dengan penekanan kuat pada kesejahteraan 

pemegang saham. Ada juga sisi lain dari subjek tata kelola perusahaan, seperti 

perspektif pemangku kepentingan, yang menuntut perhatian dan akuntabilitas 

lebih kepada pihak selain pemegang saham, misalnya karyawan atau 

lingkungan. 

2.2.4 Prinsip-Prinsip Good corporate governance 

Prinsip-prinsip good corporate governance diharapkan dapat menjadi titik 

rujukan bagi perusahaan dalam membangun kerangka untuk penerapan good 

corporate governance di dalam perusahaan. Tata kelola BUMN, Menteri Badan 

Usaha Milik Negara juga mengeluarkan SK KEP-117/M-MBU/2002 tentang 

Prinsip-prinsip GCG dalam ( Kusmayadi dkk,  2015:41), antara lain : 

1. Kewajaran 

Prinsip bahwa manajer memperlakukan pemangku kepentingan secara adil 

adil dan setara, baik pemangku kepentingan utama (pemasok, pelanggan, 

karyawan, dan pemodal) serta sekunder (pemerintah, masyarakat dan lain-

lain). Prinsip ini memunculkan konsep mengutamakan kepentingan 
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stakeholders dan bukan pemegang saham saja. 

2. Transparansi 

Kewajiban bagi pengelola untuk menerapkan prinsip keterbukaan dalam 

proses pengambilan keputusan dan penyampaian informasi. Lebih dalam ke 

dalamnya, Informasi yang disampaikan harus lengkap, benar dan  tepat waktu 

kepada semua pemangku kepentingan, tidak boleh ada hal-hal tertentu 

dirahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi, atau ditunda menunda 

pengungkapan. 

3. Akuntabilitas 

Kewajiban bagi manajer untuk mengembangkan sistem akuntansi efektif 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal (terpercaya) dan 

berkualitas.  

4. Tanggung jawab 

Kewajiban manajer untuk memberikan pertanggungjawaban atas semua 

tindakan dalam mengelola perusahaan kepada pemangku kepentingan 

kepentingan sebagai bentuk kepercayaan dan otoritas diberikan. Tanggung 

jawab ini setidaknya mencakup dimensi-dimensi, berikut : 

a. Ekonomi 

Diwujudkan dalam bentuk memberikan manfaat ekonomi kepada 

pemangku kepentingan. 

b. Hukum 

Diwujudkan dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku. 
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c. moral 

Diwujudkan dalam bentuk pertanggungjawaban dapat dirasakan secara 

menyeluruh dan adil bagi seluruh pemangku kepentingan minat. 

d.  Sosial 

Diwujudkan dalam bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 

bentuk kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

lingkungan di lingkungan perusahaan. 

e.  Rohani 

Diwujudkan dalam hal sejauh mana tindakan manajemen telah diambil 

mampu mewujudkan aktualisasi diri atau dianggap sebagai bagian dari 

ibadah sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. 

5. Kemandirian 

Suatu keadaan dimana manajer dalam mengambil suatu keputusan 

profesional, mandiri, bebas dari benturan kepentingan, bebas dari tekanan dan 

pengaruh dari pihak manapun sebaliknya hukum yang berlaku dan prinsip-

prinsip manajemen yang sehat. Kebutuhan tata kelola yang etis tidak hanya 

baik untuk bisnis perusahaan. Perubahan terbaru pada peraturan pemerintah 

mengubah ekspektasi secara signifikan. Di era pengawasan yang meningkat, di 

mana perilaku tidak etika dapat mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan 

secara keseluruhan, sangat dibutuhkan sistem tata kelola perusahaan yang 

menyediakan aturan juga akuntabilitas yang tepat untuk kepentingan 

pemegang saham, direktur, dan eksekutif.  
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2.2.5 Mekanisme Good Corporate Governence 

1. Dewan Komisaris  

Dewan komisaris adalah organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab 

secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. (Dedi 

Kusmayadi dkk,  2015:85).   

2. Komite Audit 

Komite audit merupakan mekanisme GCG yang penting karena komite audit 

mereview internal perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, melayani 

kepentingan pemegang saham dengan melindungi hak-haknya melalui 

pengawasan dan meningkatkan efektivitas fungsi audit dengan membantu 

pembentukan internal yang baik. (Dedi Kusmayadi dkk,  2015:66).   

3. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan saham oleh manajemen akan mengurangi  konflik antara 

manajer dan pemegang saham yang dapat dicapai melalui penyelarasan 

kepentingan diantara pihak-pihak yang berbenturan kepentingannya. (Dedi 

Kusmayadi dkk,  2015:63).   

2.2.6 Nilai Perusahaan 

Menurut Ningrum (2022:20) Nilai perusahaan merupakan sesuatu yang 

diinginkan apabila nilai bersifat positif dalam arti menguntungkan dan 

menyenangkan dan memudahkan pihak yang memperolehnya untuk memenuhi 

kepentingan yang berkaitan dengan nilai tersebut. Nilai perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh profitabilitas yang merupakan daya tarik bagi para investor 
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karena profitabilitas mencerminkan seberapa efektif pengelolaan perusahaan 

dan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi lebih diminati investor 

sehingga permintaan saham perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

yang tercermin dari harga saham (Ningrum,2022:26). Tingkat penggunaan 

hutang juga merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Tingkat 

penggunaan hutang akan menimbulkan biaya tetap berupa beban bunga yang 

dapat meningkatkan risiko bisnis. Pendanaan perusahaan menggunakan modal 

dari luar perusahaan akan diartikan jika perusahaan harus membayarkan 

kewajiban dan memberikan risiko bisnis pada perusahaan. perusahaan harus 

mengurangi pendapatan untuk membayarkan kewajiban yang dimungkinkan 

lebih besar modal pinjaman daripada pendapatan (Ningrum,2022:28). Tata 

kelola perusahaan juga mempengaruhi nilai perusahaan dimana akan membantu 

kepentingan para pemegang saham minoritas, mengawasi direksi dalam 

pengelolaan, melindungi kepentingan investor, stakeholder, dan perusahaan itu 

sendiri sehingga menjadikan tata kelola perusahaan menjadi faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur 

menggunakan rasio Tobin’s.   

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas, maka dapat memudahkan 

penelitian ini yang akan dilakukan serta untuk menjelaskan akar penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 
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Berdasarkan kerangka konseptual dalam penelitian ini variabel profitabilitas 

(X1), leverage (X2), good corporate governance (X3) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Y). Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Metode ini menunjukkan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Apakah nantinya masing-masing variabel independen 

bernilai positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.   

2.4 Hipotesis  

Berdasarkan tinjauan Pustaka dan hasil penelitian terdahulu oleh Aisyah dan 

Wahyuni (2019) meneliti tentang pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Good 

corporate governance Terhadap Nilai Perusahaan menunjukkan hasil penelitian 

profiabilitas berpengaruh  positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. leverage 

Gambar 2.1 

kerangka konseptual 

Keterangan:  

Pengaruh secara parsial 

Pengaruh secara simultan 

Profitabilitas (X1) H2 

Leverage (X2) H3 Nilai Perusahaan (Y) 

Good corporate 

governance (X3) 

H4 

H1 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. good corporate 

governance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perushaan. 

Maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Diduga profitabilitas, leverage, good corporate governance berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka hipotesis secara parsial dapat diajukan sebagai 

berikut: 

Penelitian Fitria (2021) dengan judul “Pengaruh Corporate Governance dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Deviden Sebagai 

Variabel Moderasi” Menunjukkan hasil penelitian bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan. Sehingga, 

berdasarkan penelitian tersebut dapat menjadi rujukan penelitian  ini untuk 

menyusun hipotesis sebagai berikut:  

H2: diduga profitabiltas berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian Aisyah dan Wahyuni  (2019) dengan judul “pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, dan Good corporate governance Terhadap Nilai Perusahaan” 

Menunjukkan hasil penelitian bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. Sehingga, berdasarkan penelitian tersebut 

dapat menjadi rujukan penelitian  ini untuk menyusun hipotesis sebagai berikut:  

H3: diduga leverage berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian  Putri dan Mardenia (2019) denga judul “Pengaruh GCG, CSR, 
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Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan” menunjukkan 

hasil penelitian bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan. Sehingga, berdasarkan 

penelitian tersebut dapat menjadi rujukan penelitian  ini untuk menyusun hipotesis 

sebagai berikut:  

H4: diduga good corporate governance berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:38) objek penelitian adalah atribut atau sifat atau 

nilai orang, benda atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan manufakur yang merupakan bidang industri 

dimana perusahaan pengolahan dan industri dimana kegiatan pengolahan 

perusahaan adalah membeli bahan baku untuk diolah menjadi produk baru (barang 

setengah jadi atau barang jadi, barang yang telah diproses). Perusahaan 

manufaktur yang dipilih sebagai objek penelitian adalah perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi subsektor rokok.  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2016:80) populasi merupakan wilayah generalisasi 

terdiri dari objek atau subyek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan manufakur sektor industri barang konsumsi subsektor 

rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut adalah populasi dari 

penelitian ini :  
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.2 Teknik sampling 

Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016:85). Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan kriteria sebagai berikut: 

tabel 3.2 

Kriteria Sampling 

No.  Kriteria  Jumlah 

Perusahan manufaktur sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ( BEI).  

(5) 

Kriteria sampling :  

1. Perusahaan manufakur sub sektor rokok yang tidak terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

(0) 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan data laporan 

keuangan periode 2017-2021 

(1) 

3. Perusahaan tidak delisting selama periode pengamatan 

yakni tahun 2017-2021.  

(0) 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian.  4 

No. Nama Perusahaan Kode 

1. PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 

2. PT. H.M. Sampoerna Tbk. HMSP 

3. PT. Indonesian Tobacco Tbk. ITIC 

4. PT. Bentoel Internasional Investama  RMBA 

5. PT. Wismilak Inti Makmur WIIM 



34 

 

 

ITS MANDALA 

3.2.3 Sampel  

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berikut adalah sampel 

penelitian yang merupakan hasil dari sampling : 

Tabel 3.3  

Sampel Penelitian 

 

No. Nama Perusahaan Kode 

1. PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 

2. PT. H.M. Sampoerna Tbk. HMSP 

3. PT. Bentoel Internasional 

Investama 

RMBA 

4. PT. Wismilak Inti Makmur WIIM 

Sumber: Data diolah 2023 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:2), metode penelitian kuantitatif adalah 

metode berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan pada populasi dan 

sampel tertentu. Filsafat positivisme memandang fenomena yang dapat 

diklasifikasikan, teramati, konkret, terukur, dan hubungan gejala sebab-akibat. 

Jenis penelitian ini digunakan karena peneliti menginginkan untuk mengetahui dan 

menjelaskan pengaruh antara variabel yang diteliti, yaitu variabel Profitabilitas, 

Leverage, Good corporate governance (GCG) dan dengan variabel nilai 

perusahaan. Data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder yang berupa 

laporan keuangan tahunan dari perusahaan manufaktur sektor industri barang 
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konsumsi subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2021 yang diperoleh dari www.idx.co.id. 

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.   

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya maka 

penelitian ini menggunakan dua variabel independen (bebas) dan satu variabel 

dependen (terikat). Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2019). Variabel independen di penelitian ini yang digunakan adalah 

variabel profitabilitas sebagai (X1), leverage sebagai (X2). good corporate 

governance sebagai (X3), Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2019). Variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan sebagai (Y). 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan pelengkap kegiatan 

penelitian dan nilai objek yang mempunyai variasi tersendiri sehingga dapat 

ditentukan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian (Sugiyono, 2016:38). Definisi operasional variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan ukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Rahayu,2020:20).,Dalam 

penelitian ini persamaan yang digunakan untuk menghitung profitabilitas 

adalah gross profit margin (GPM). 

GPM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur persentase laba 

kotor pada penjualan bersih. Margin laba kotor menunjukkan laba relatif 

terhadap perusahaan, dengan cara laba kotor dibagi penjualan bersih (Siswandi, 

2010). Pengukuran menggunnakkan rasio GPM dimana nilai yang meningkat 

menunjukkan semakin besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang 

diperoleh perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Semakin efisien biaya 

yang dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga 

pendapatan menjadi meningkat. Berikut persamaan yang digunakan untuk 

menghitung profitabilitas (Siswandi,2010:56). 

𝑮𝑷𝑴 =
𝑮𝑷

𝑷𝑩
 

Keterangan: 

GPM  : Gross Profit Margin 

GP : Gross Profit 

PB : Penjualan Bersih 

3.5.2 Leverage 

Menurut Van Horne 2007 dalam Savitri, (2014:77). Struktur keuangan 

perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan informasi yang akan 

diserahkan kepada penyedia dana. Struktur ini juga termasuk daya ungkit. 

Leverage adalah penggunaan biaya tetap dalam upaya untuk meningkatkan 

profitabilitas. Leverage adalah pedang bermata dua jika perusahaan untung 
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bisa diperbesar, maka begitu pula kerugiannya. Dalam penelitian ini persamaan 

yang digunakan untuk menghitung leverage adalah sebagai berikut 

(Hayat,2021:97) 

DER =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 

3.5.3 Good corporate governance 

GCG dapat diartikan secara singkat sebagai seperangkat sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan menciptakan nilai tambah bagi 

pemangku kepentingan. Masalah ini karena GCG dapat mendorong 

terbentuknya pola kerja manajemen yang ada bersih, transparan dan 

profesional. Penerapan GCG di perusahaan akan menarik investor, baik 

domestik maupun asing (Kusmayadi dkk, 2015:11).  Pengukuran masing-

masing variabel GCG adalah sebagai berikut (Kusmayadi dkk, 2015:11) : 

1. Dewan komisaris independen 

Dewan komisaris independen adalah persentase jumlah dewan komisaris 

independen terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan 

dewan komisaris perusahaan sampel. Dengan perhitungan jumlah anggota 

dewan komisaris independen dibagi total anggota dewan komisaris. 

𝑑𝑘𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100% 

2. Komite Audit 

Komite audit merupakan suatu kelompok yang bersifat atau tidak memiliki 

kepentingan terhadap manajemen dan diangkat secara khusus serta 

memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-hal lain yang 
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terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan. Diukur dengan 

jumlah komite audit yang ada di perusahaan. 

KA = Σ Komite Audit 

3. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan pemegang saham dari 

manajemen yang terdiri komisaris dan direktur yang diukur dengan 

menggunakan persentase jumlah saham komisaris dan direktur terhadap 

jumlah seluruh saham yang beredar. 

𝑘𝑚 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

3.5.4 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah pandangan atau persepsi orang luar perusahaan ke 

perusahaan, nilai perusahaan dapat dilihat dengan menggunakan harga pasar 

atau harga saham, dalam penelitian ini nilai perusahaan dihitung 

menggunakan rumus Tobin’s Q (Ningrum, 2022:22). Tobin’s Q ditemukan 

oleh pemenang hadiah nobel dari Amerika Serikat yaitu James Tobin’s. 

Dimana Tobin’s Q adalah rasio yang menunjukkan nilai pasar dari suatu 

perusahaan yang kemudian akan digunakan sebagai keputusan untuk 

melakukan investasi, Jika Variabel Tobin’ Q semakin besar maka itu berarti 

semakin tinggi nilai perusahaan (Ningrum, 2022:22) 

Untuk nilai Tobin’s Q dapat dikategorikan sebagaimana jika nilai Tobin’s 

Q < 1 maka Perusahaan tersebut tergolong undervalued karena nilai bukunya 

lebih tinggi dibandingkan nilai pasarnya dikarenakan investasi dalam aset 
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dinilai rendah oleh pasar. Sedangkan, jika nilai Tobin’s Q > 1 maka 

Perusahaan tersebut tergolong overvalued karena nilai bukunya lebih rendah 

dibandingkan nilai pasarnya. Dimana dalam aset menghasilkan laba yang 

memberikan nilai yang lebih tinggi daripada pengeluaran investasi. 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
MVE + Liabilitas

Total Aktiva 
 

Keterangan: 

Tobin’s Q  : Nilai Perusahaan 

MVE :Market value of equity ( nilai kapitaisasi pasar saham)  

Liabilitas                :total hutang 

 Total aktiva          : total aset 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan studi literatur dan dokumentasi dalam 

pengumpulan data. 

1. Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teori yang diperoleh dari literatur, 

artikel,jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. 

2. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan data secara tahunan periode 2017-2021  melalui laporan 

keuangan perusahaan yang dipublikasikan. 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji persyarat yang dilakukan sebelum 
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melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. 

Pengujian asumsi klasik ditujukan agar dapat meghasilkan model regresi yang 

memenuhi BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Dimana model regresi 

yang memenuhi BLUE dapat digunakan sebagai estimator yang tiddak bias, 

terpercaya, konsisten dan berdistribusi normal. Uji asumsi klasik memiliki 

beberapa uji yaitu sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Menurut  Firdaus (2019:211), uji normalitas adalah pengujian tentang 

kenormalan distribusi data. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis 

statistik parametrik, asumsi  yang harus dimiliki oleh data tersebut harus 

terdistribusi normal. Maksudnya, bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi 

normal atau diambil populasi normal. Metode uji normalitas yaitu metode 

grafik dan statistik. Pada penelitian ini memilih metode statistik. Karena, 

menurut Firdaus (2019:211) hasil uji asumsi klasik metode statistik lebih akurat 

daripada metode grafik. Pada penelitian ini metode statistik Kolmogrov-

smirnov. Adapun kriteria metode Kolmogrov-Smirnov (K-S) sebagai berikut: 

1)  Apabila diperoleh nilai probabilitas > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

residual   atau data tersebut berdistribusi normal; 

2)  Apabila diperoleh nilai probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

residual  atau data tersebut tidak terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Firdaus (2019:236) Uji multikolinieritas digunakan untuk 

megetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, 
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yaitu adanya hubungan linier antarvariabel independen dalam model regresi. 

Hal yang sering menyebabkan terjadinya multikolinieritas adalah kesalahan 

teoritis pembentukan model fungsi regresi berganda, kecilnya jumlah 

pengamatan yang dianalisis.  

Cara agar mengetahui ada apa tidaknya gejala multikolinieritas dalam   model 

regresi yaitu dapat ditinjau dengan melihat nilai tolerance dan variance 

inflation factor dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Apabila nilai tolerance  > 0,10  dan nilai Variance Inflation factor < 10 berarti 

dapat diasumsikan bahwa model tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

2) Apabila nilai tolerance  < 0,10  dan nilai Variance Inflation factor > 10 berarti 

dapat diasumsikan bahwa model tersebut terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Firdaus (2019:218), Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang 

terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Metode untuk mendeteksi autokorelasi prinsipnya ada dua yaitu 

metode grafik dan statistik. Menurut Firdaus (2019:218) Metode pengujian 

yang sering digunakan adalah uji Durbin Watson (d-w).  Dalam penelitian ini 

alat ukur yang digunakan untuk menguji autokorelasi yaitu Durbin Watson (d-

w). Adapun kriteria metode Durbin Watson sebagai berikut : 

1) Apabila nilai Durbin Watson terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 

2)  Apabila nilai Durbin Watson tingkat kepercayaanya  terletak diantara -2 
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dan 2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 

3) Apabila nilai Durbin Watson terletak diatas 2 berarti ada autokorelasi 

negatif. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Menurut firdaus (2019:224) Uji heteroskedaktisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedaktisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. Metode untuk mendeteksi 

heteroskedaktisitas ada dua yaitu metode grafik dan statistik  

Dalam penelitian ini dilakukan dua uji heteroskedaktisitas yaitu uji grafik 

scatterplot dimana uji grafik dilakukan untuk melihat distribusi dari data yang 

diamati melalui titik atau pola yang menandakan ada atau tidaknya gejala 

heteroskedaktisitas dan uji statistik park digunakan untuk menguji bahwasanya 

terjadi heteroskedaktisitas atau tidak dengan lebih akurat melalui bentuk 

regresi.  Pada uji heteroskedaktisitas metode  scatterplot  memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

1) Jika ada pola seperti titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, menyebar, dan menyempit maka terjadi 

heteroskedaktisitas). 

2) Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedaktisitas.  

Adapun kriteria metode park ini sebagai berikut: 

1) Jika  nilai signifikansi   > 0,05 maka  data tidak terjadi heteroskedaktisitas. 
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2) Jika nilai signifikansi  <0,05 maka data terjadi heteroskedaktisitas. 

3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Firdaus (2019:113), Analisis regresi linier berganda yaitu suatu 

model dimana variabel tak bebas bergantung pada dua atau lebih variabel 

bebas. Model regresi berganda yang paling sederhana adalah regresi tiga 

variabel yang terdiri atas satu variabel tak bebas dan dua variabel bebas. 

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat/respon 

α = Konstanta 

β = Slope/konstanta estimasi 

X = Variabel bebas predictor 

e = Standar eror. 

3.7.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Firdaus (2019:87) Koefisien determinasi digunakan untuk ukuran 

ketepatan atau kecocokan suatu garis regresi atau “ a meansure of the 

goodness of fit ”lalu untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas 

(X) terhadap variasi naik turunnya variabel (Y) dari persamaan regresi 

tersebut.  

Menurut Firdaus (2019: 87) Koefisien determinasi memiliki nilai koefisien 

determinasi selalu non negatif dan  nilai terkecil koefisien determinasi adalah 
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nol dan terbesar 1 sehingga dapat dinyatakan 0 ≤ r² ≤ 1. 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis regresi berganda dengan menggunakan uji simultan 

(uji F) dan  uji parsial (uji t). 

a. Uji simultan (Uji F) 

Menurut Firdaus (2019: 139) pengujian hipotesis koefisien regresi parsial 

secara menyeluruh dilakukan dengan analisis varian. Analisis varian dalam 

regresi linier berganda pada hakikatnya diperlukan untuk menunjukkan 

sumber variasi yang menjadi komponen dari variasi total model regresi. 

Dengan analisis varian ini akan dapat diperoleh pengertian tentang bagaimana 

pengaruh sekelompok variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

tidak bebas.  uji F pada derajat keyakinan sebesar 95% atau α = 5% (0,05). 

Kriteria uji F sebagai berikut:  

- Jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

- Jika F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

F= (DF1 ; n – DF1 -1) 

Keterangan :  

DF1  : jumlah variabel independen 

n : jumlah sampel data  
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b. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Firdaus (2019: 138) pengujian hipotesis koefisien regresi parsial 

secara individu dilakukan dengan analisis varian. Dimana analisis varian ini 

dapat diperoleh pengertian tentang  bagaimana pengaruh sekelompok variabel 

bebas secara individu terhadap variabel tidak bebas. Untuk menentukan nilai t 

tabel pada tingkat signifikansi 5% atau α = 0,05. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

- Jika 𝑡hitung> 𝑡tabel dan sig < 0,05 maka H0 tidak ada pengaruh variabel X 

terhadap Y ditolak dan Ha sebagai bentuk adanya pengaruh variabel X dan Y 

diterima. Artinya, ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

- Sedangkan jika 𝑡hitung< 𝑡tabel dan sig > 0,05, maka H0 (hipotesis 0) diterima 

dan Ha ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

t tabel = t (α /2 ; n-k-1) 

Keterangan :  

α : nilai kriteria atau angka kriteria  

n : jumlah data 

k : jumlah variabel bebas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2021. Perusahaan subsektor 

rokok ini tergolong dalam perusahaan manufaktur dan masuk dalam sektor industri 

barang konsumsi.  

4.1.1 Karakteristik Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur sub sektor 

rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021. 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Berdasarkan hasil sampling yang dilakukan peneliti maka diperoleh 

sebanyak 4 perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang telah sesuai dengan kriteria pengambilan sampel.  

Berdasarkan kriteria yang telah diuraikan pada tabel 3.2  maka terdapat 4 

perusahaan yang akan menjadi sampel pada penelitian ini. Adapun 

perusahaannya sebagai berikut; PT. Gudang Garam Tbk. (GGRM), PT. H.M. 

Sampoerna Tbk. (HMSP), PT. Bentoel Internasional Investama (RMBA), PT. 

Wismilak Inti Makmur (WIIM).  

4.1.2 gambaran Objek Penelitian  

1. PT. Gudang Garam Tbk. 

Gudang Garam didirikan pada tanggal 26 Juni 1958.  Gudang Garam adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha industri rokok dan termasuk 
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dalam bidang barang konsumen primer dengan subsektor rokok. Gudang 

Garam resmi tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 27 Agustus 1990. 

Jumlah akumulasi saham sebanyak 1.924.088.000 lembar pada 04 Juni 1996. 

Gudang Garam Tbk. berlokasi di Jl. Jend. A. Yani No. 75-79 Jakarta 10510, Jl. 

Semampir II/1 Kediri 64121 Indonesia.  

2. PT. H.M. Sampoerna Tbk. 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau lebih dikenal dengan nama H.M. 

Sampoerna Tbk didirikan secara komersial pada tanggal 27 Maret 1913. 

Perusahaan ini pertama tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 

Agustus 1990. Jumlah akumulasi saham sebanyak 4.647.310.686 pada tanggal 

29 Oktober 2015. H.M. Sampoerna Tbk berlokasi di One Pacific Place 

Sudirman Central Business District (SCBD) Lantai 18 Jl. Jenderal Sudirman 

kav. 52-53 Jakarta – 12190 Indonesia. 

3. PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. 

Bentoel Internasional Investama didirikan perusahaan tersebut bernama PT 

Rimba Niaga Idola ketika didirikan pada tahun 1987. PT Bentoel Internasional 

Investama sendiri baru bisa memproduksi di industri rokok ketika mengakuisisi 

perusahaan rokok Bentoel “asli” yaitu PT Bentoel Prima (yang merupakan 

penerus dari Bentoel asli sejak 1930) pada tahun 1930. Bentoel Prima 

kemudian menjadi anak perusahaan PT Bentoel Internasional Investama. Saat 

ini, PT Bentoel Internasional Investama merupakan perusahaan induk dari 

Bentoel Prima dan Bentoel distirbusi utama. PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 03 maret 1990 
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dan mengumumkan akan keluar dari Bursa Efek Indonesia (BEI) atau delisting. 

Bentoel juga telah menyampaikan laporan informasi atau fakta material kepada 

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

18 Juli 2022. Jumlah akumulasi saham beredar 36.401.136.250 lembar pada 

tahun 2016. Bentoel Internasional Investama berlokasi pada Capital Place 

Office Tower Lantai 6, Jalan Gatot Subroto Kavling 18, Jakarta Selatan 12710 

Indonesia. 

4. PT. Wismilak Inti Makmur  

Perusahaan Wismilak Inti Makmur didirikan pada tahun 1962. Pada tahun 

12 Desember 2012 Wismilak Inti Makmur  mendaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menjadi perseroan dan perusahaan Publik. Wismilak Inti 

Makmur Tbk merupakan perusahaan induk dari PT Gelora Djaja (produsen) 

dan PT Gawih Jaya (distributor) yang memiliki 4 Fasilitas Produksi, 4 Pusat 

Logistik Regional, 22 Area Distribusi, 2 Stock Point dan 26 Agen yang tersebar 

di seluruh pulau besar di Indonesia. Jumlah akumulasi saham beredar 

2.099.873.760 lembar. Wismilak Inti Makmur berlokasi pada Jl .Buntaran No. 

9A Kel. Manukan Wetan Kec. Tandes, Surabaya 60185 Indonesia. 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Perhitungan Varibel Profitabilitas (X1)  

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan alat ukur Gross 

Profit Margin GPM) yang dapat dirumuskan dengan cara laba kotor dibagi 

dengan penjualan.  

Hasil rekapitulasi dari variabel profitabilitas pada perusahaan yang menjadi 
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sampel penelitian pada periode 2017-2021 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Profitabilitas 

Sumber: Lampiran 2. 

Berdasarkan   tabel 4.1  dalam periode 2017-2021 dari hasil perhitungan  

profitabilitas  pada masing-masing perusahaan  memiliki hasil yang variatif. 

Nilai profitabilitas yang tertinggi yaitu pada perusahaan Wismilak Inti 

Makmur Tbk. yang terjadi selama periode 2018-2020 sebesar 0,31. Nilai 

profitabilitas terendah yaitu  terjadi pada perusahaan Bentoel Internasional 

Investama Tbk. pada periode 2021 sebesar 0,09.  

4.2.2 Hasil Perhitungan Variabel  Leverage (X2) 

Variabel Leverage dalam penelitian ini menggunakan alat ukur Debt To 

Equity Ratio (DER) yang dirumuskan dengan cara total liabilitas dibagi dengan 

total ekuitas. Hasil rekapitulasi dari variabel Leverage  pada perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian pada periode 2017-2021 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

kode perusahaan 
GPM 

2017 2018 2019 2020 2021 

GGRM 0,22 0,20 0,21 0,15 0,11 

HMSP 0,24 0,24 0,25 0,20 0,17 

RMBA 0,10 0,20 0,24 0,10 0,09 

WIIM 0,29 0,31 0,31 0,31 0,24 
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Tabel 4.2  

Hasil Perhitungan Leverage 

kode 

perusahaan 

DER 

2017 2018 2019 2020 2021 

GGRM 0,58 0,53 0,54 0,34 0,52 

HMSP 0,26 0,32 0,43 0,64 0,82 

RMBA 0,51 1,04 0,19 1,18 0,62 

WIIM 0,25 0,25 0,26 0,36 0,43 

Sumber: Lampiran 3. 

Berdasarkan   tabel 4.2  dalam periode 2017-2021 dari hasil perhitungan  

Leverage  pada masing-masing perusahaan  memiliki hasil yang variatif. Nilai 

Leverage yang tertinggi yaitu pada perusahaan Bentoel Internasional 

Investama Tbk. yang terjadi pada  periode 2020 sebesar 1,18. Nilai Leverage 

terendah yaitu  terjadi pada perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk. selama 

periode 2017-2018 sebesar 0,25.  

4.2.3 Hasil Perhitungan Variabel Good Corporate Governance (X3) 

Variabel Good Corporate Governance dalam penelitian ini menggunakan 

indikator beberapa indikator yaitu sebagai berikut:  

a) Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen adalah persentase jumlah dewan komisaris 

independen terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan dewan 

komisaris perusahaan sampel. Dengan perhitungan jumlah anggota dewan 

komisaris independen dibagi total anggota dewan komisaris. 

b) Komite Audit 

Komite audit merupakan suatu kelompok yang bersifat atau tidak memiliki 

kepentingan terhadap manajemen dan diangkat secara khusus serta memiliki 
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pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-hal lain yang terkait dengan 

sistem pengawasan internal perusahaan. Diukur dengan jumlah komite audit 

yang ada di perusahaan.  

c) Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan pemegang saham dari 

manajemen yang terdiri komisaris dan direktur yang diukur dengan 

menggunakan persentase jumlah saham komisaris dan direktur terhadap 

jumlah seluruh saham yang beredar.  

Hasil rekapitulasi dari variabel Good Corporate Governance pada 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian pada periode 2017-2021 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Good Corporate Governance 

kode 

perusahaan 

indikator 

GCG 

GCG 

2017 2018 2019 2020 2021 

GGRM  DKI 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

      

Rata-Rata 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20 

HMSP DKI 0,40 0,33 0,38 0,38 0,50 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Rata-Rata 1,10 1,10 1,10 1,10 1,20 

RMBA DKI 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Rata-Rata 1,30 1,30 1,30 1,30 1,30 

WIIM DKI 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
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  KM 0,38 0,38 0,38 0,38 0,39 

Rata-Rata 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20 

Sumber: Lampiran 4. 

Berdasarkan tabel 4.3 dalam periode 2017-2021 dari hasil perhitungan  

Good Corporate Governance pada masing-masing perusahaan  memiliki hasil 

yang variatif sesuai dengan indikatornya . Nilai Good Corporate Governance 

berdasarkan indikator Dewan Komisaris Independen yang tertinggi yaitu pada 

perusahaan Bentoel Internasional Investama Tbk. yang terjadi selama periode 

2017-2921 sebesar 1. Nilai Dewan Komisaris Independen terendah yaitu  

terjadi pada perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk. selama periode 2017-

2021 sebesar 0,33. Pada indikator Komite Audit untuk jumlah  dan nilai 

semua perusahaan sama selama periode 2017-2021. Pada indikator 

Kepemilikan Manajerial nilai tertinggi terjadi pada perusahaan Wismilak Inti 

Makmur Tbk. pada periode 2021 yaitu sebesar 0,39. Nilai Kepemilikan 

Manajerial  terendah terjadi pada perusahaan Gudang Garam Tbk. selama 

periode 2017-2021 sebesar 0,01. Perusahaan Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk. dan perusahaan Bentoel Internasional Investama Tbk. tidak memiliki 

nilai Kepemilikan Manajerial  dikarenakan tidak ada saham Kepemilikan 

Manajerial. 

4.2.4 Hasil perhitungan Nilai Perusahaan (Y) 

Variabel Nilai Perusahaan dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 

Tobin’s Q yang dirumuskan dengan cara nilai kapitalisasi pasar ditambahkan 

dengan total hutang dibagi dengan total aktiva.  

Hasil rekapitulasi dari variabel Nilai Perusahaan pada perusahaan yang 
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menjadi sampel penelitian pada periode 2017-2021 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Nilai Perusahaan 

kode 

perusahaan 

Tobin's Q 

2017 2018 2019 2020 2021 

GGRM 2,78 2,68 1,65 1,26 1,00 

HMSP 12,96 9,50 5,10 3,92 2,56 

RMBA 1,35 1,20 1,21 1,53 1,70 

WIIM 0,66 0,44 0,48 0,97 0,78 

Sumber: Lampiran 5. 

Berdasarkan   tabel 4.4  dalam periode 2017-2021 dari hasil perhitungan 

Nilai Perusahaan  pada masing-masing perusahaan  memiliki hasil yang 

variatif. Nilai perusahaan yang tertinggi yaitu terjadi pada perusahaan 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. yang terjadi pada  periode 2017 sebesar 

12,96. Nilai Perusahaan terendah yaitu  terjadi pada perusahaan Wismilak Inti 

Makmur Tbk. selama periode 2018 sebesar 0,44.  

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik  

Tahap analisis yang akan dilakukan berikutnya adalah uji asumsi klasik dimana 

uji ini digunakan untuk menguji dan mengetahui kelayakan yang dimiliki oleh suatu 

model regresi yang dilakukan pada penelitian ini. Uji asumsi klasik juga 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi pada penelitian ini memiliki 

konsistensi, tidak bias, dan ketepatan dalam estimasi. 

4.3.1 Uji Normalitas  

Menurut  Firdaus (2019:211), uji normalitas adalah pengujian tentang 

kenormalan distribusi data. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis 

statistik parametrik, asumsi  yang harus dimiliki oleh data tersebut harus 
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terdistribusi normal. Maksudnya, bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi 

normal atau diambil populasi normal. Metode uji normalitas yaitu metode 

grafik dan statistik. 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 

Normal atau tidak distribusi data dilihat dari signifikansi variabel, jika sig > 

0,05 maka menunjukkan bahwa distribusi data normal. Adapun hasil dari uji 

normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.31933344 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .160 

Negative -.096 

Test Statistic .160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .192c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan tabel 4.5 One Sample Kolmogrov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp. Sig. ( 2-tailed)  0,192 (> 0,05) yang artinya nilai signifikansi 0,192 

lebih dari 0,05 maka data terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi 

yang didapat lebih besar dari 0,05. 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

 Menurut Firdaus (2019:236) Uji multikolinieritas digunakan untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, 

yaitu adanya hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. 

Dalam model regresi dapat dilihat dengan menggunakan nilai tolerance dan 

nilai Variance Inflation factor (VIF) dengan asumsi atau kriteria sebagai 

berikut:  

(1)  Apabila nilai tolerance  > 0,10  dan nilai Variance Inflation factor < 10 

berarti dapat diasumsikan bahwa model tersebut tidak terjadi 

multikolinieritas. 

(2) Apabila nilai tolerance  < 0,10  dan nilai Variance Inflation factor > 10 

berarti dapat diasumsikan bahwa model tersebut terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan table 4.6 tentang hasil uji multikolinieritas menunjukkan hasil 

sebagai berikut: 

(1)  Variabel profitabilitas memiliki nilai tolerance 0,598 (>0,10) dan nilai VIF 

1,672 (<10) artinya, variabel profitabilitas memiliki nilai tolerance  sebesar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 47.765 12.323    

Profitabilitas -11.826 10.560 -.263 .598 1.672 

Leverage -.363 2.785 -.030 .622 1.607 

GCG -35.207 9.600 -.755 .774 1.291 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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0,598 lebih dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,672 kurang dari 10 

menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas.  

(2)  Variabel leverage memiliki nilai tolerance 0,622 (>0,10) dan nilai VIF 

1,607 (<10) artinya, variabel leverage memiliki nilai tolerance  sebesar 

0,622 lebih dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,607 kurang dari 10 

menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas. 

(3) Variabel good corporate governance  memiliki nilai tolerance 0,774 (>0,10) 

dan nilai VIF 1,291 (<10) artinya, variabel good corporate governance   

memiliki nilai tolerance  sebesar 0,774 lebih dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,291 kurang dari 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa semua variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

yang menunjukkan jika model regresi pada penelitian ini tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. 

4.3.3 Uji Autokorelasi  

Menurut Firdaus (2019:218), Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang 

terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Metode untuk mendeteksi autokorelasi prinsipnya ada dua yaitu 

metode grafik dan statistik. Uji autokorelasi dapat diukur menggunakan uji 

Durbin Watson (DW test) yang dapat dilihat pada output SPSS pada bagian 

model summary, model regresi dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika sesuai 

dengan kriteria sebagai berikut: 
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(1) Apabila nilai Durbin Watson terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 

(2)  Apabila nilai Durbin Watson tingkat kepercayaannya  terletak diantara 

-2 dan 2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 

(3) Apabila nilai Durbin Watson terletak diatas 2 berarti ada autokorelasi 

negatif. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .689a .474 .376 2.52744 1.445 

a. Predictors: (Constant), GCG, Leverage, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 Sumber: Lampiran 6. 

Berdasarkan tabel 4.7 uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson test 

memiliki nilai 1,445 yang artinya tidak terjadi autokorelasi karena nilai 

Durbin Watson tingkat kepercayaannya  terletak diantara -2 dan 2 berarti 

tidak terjadi autokorelasi. 

4.3.4 Uji Heteroskedaktisitas 

Menurut firdaus (2019:224) Uji heteroskedaktisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedaktisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. Metode untuk mendeteksi 

heteroskedaktisitas ada dua yaitu metode grafik dan statistik. Menurut Firdaus 

(2019) pengujian heteroskedaktisitas uji statistik sering digunakan oleh peneliti 

daripada menggunakan metode grafik.   
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Dalam penelitian ini dilakukan dua uji heteroskedaktisitas yaitu uji grafik 

scatterplot  dan uji statistik park untuk menguji bahwasanya terjadi 

heteroskedaktisitas atau tidak. 

Pada uji heteroskedaktisitas metode scatterplot  memiliki  kriteria sebagai 

berikut : 

1) Jika ada pola seperti titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, menyebar, dan menyempit maka terjadi 

heteroskedaktisitas). 

2) Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedaktisitas.  

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedaktisitas Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lampiran 6. 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil output uji heteroskedaktisitas degan 

scatterplot  menunjukkan bahwa titik tidak membentuk pola tertentu yang 

teratur dan menyebar secara acak  dan tersebar diatas maupun dibawah angka 



59 

 

ITS MANDALA 

0. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika tidak terjadi heteroskedaktisitas. 

 Uji heteroskedaktisitas selanjutnya yaitu metode park, kriteria uji park ini 

sebagai berikut: 

3) Jika  nilai signnifikansi   > 0,05 maka  data tidak terjadi heteroskedaktisitas. 

4) Jika nilai signifikansi  <0,05 maka data terjadi heteroskedaktisitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji   Heteroskedaktisitas Park 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.406 9.662  1.077 .297 

Profitabilitas -6.452 8.280 -.238 -.779 .447 

Leverage -1.921 2.184 -.264 -.880 .392 

GCG -6.380 7.528 -.228 -.847 .409 

a. Dependent Variable: LN_RES 

Sumber: Lampiran 6. 

Berdasarkan tabel 4.8  tentang uji heteroskedaktisitas park menunjukkan  

hasil sebagai berikut :  

(1) Variabel profitabilitas bagian coefficients terlihat bahwa nilai angka Sig. 

sebesar 0,447 (>0,05) yang artinya menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedaktisitas karena 0,447 lebih dari 0,05.  

(2)  Variabel leverage bagian coefficients terlihat bahwa nilai angka Sig. 

sebesar 0,392 (>0,05) yang artinya menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedaktisitas karena 0,392 lebih dari 0,05.  
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(3) Variabel good corporate governance bagian coefficients terlihat bahwa nilai 

angka Sig. sebesar 0,409 (>0,05) yang artinya menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedaktisitas karena 0,409 lebih dari 0,05.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa semua variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki nilai coefficients Sig. yang lebih dari 

0,05 (> 0,05 ) yang menunjukkan jika model regresi pada penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedaktisitas. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Firdaus (2019:113), Analisis regresi linier berganda yaitu suatu 

model dimana variabel tak bebas bergantung pada dua atau lebih variabel bebas. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

matematis analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program 

SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.765 12.323  3.876 .001 

Profitabilitas -11.826 10.560 -.263 -1.120 .279 

Leverage -.363 2.785 -.030 -.130 .898 

GCG -35.207 9.600 -.755 -3.667 .002 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Lampiran 7. 

Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mendapatkan hubungan variabel independen yaitu profitabilitas,  leverage, dan 
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good corporate governance terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan baik 

secara  parsial  maupun simultan.  Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji analisis  regresi 

linier berganda  maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y =   47.765 - 11.826X1 - 0.363X2 - 35.207X3 

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen maka dari itu, persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:   

(1) Konstanta (a) =  47,765 yang menyatakan jika  nilai variabel profitabilitas, 

leverage, good corporate governance sama dengan 0 maka nilai perusahaan 

sebesar 47,765 satuan. 

(2) Nilai koefisien regresi X1  sebesar -11,826 merupakan nilai koefisien variabel 

profitabilitas terhadap variabel Y nilai perusahaan. Artinya, jika profitabilitas 

mengalami penambahan atau kenaikan satu satuan, maka profitabilitas (X1) 

akan menurunkan (Y)  nilai perusahaan sebesar 11,826  atau sebaliknya. 

Artinya, koefisien  bernilai negatif  dimana alat ukur profitabilitas (X1) dan nilai 

perusahaan (Y) memiliki hubungan negatif. 

(3) Nilai koefisien regresi X2  sebesar -0,363 merupakan nilai koefisien variabel 

leverage terhadap variabel Y nilai perusahaan. Artinya, jika  leverage 

mengalami penambahan atau kenaikan satu satuan, maka leverage  (X2) akan 

menurunkan (Y)  nilai perusahaan sebesar 0,363 atau sebaliknya. Artinya, 
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koefisien  bernilai negatif  dimana alat ukur leverage  (X2) dan nilai perusahaan 

(Y) memiliki hubungan negatif. 

(4) Nilai  koefisien regresi X3 sebesar -35,207 merupakan nilai koefisien variabel 

good corporate governance terhadap variabel Y nilai perusahaan. Artinya, jika 

good corporate governance mengalami penambahan atau kenaikan satu satuan, 

maka good corporate governance (X3) akan menurunkan (Y)  nilai perusahaan 

sebesar 35,207 atau sebaliknya. Artinya, koefisien  bernilai negatif  dimana alat 

ukur good corporate governance (X) dan nilai perusahaan (Y) memiliki 

hubungan negatif. 

4.5 Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Firdaus (2019:87) Koefisien determinasi digunakan untuk ukuran 

ketepatan atau kecocokan suatu garis regresi atau “ a meansure of the goodness of 

fit ”lalu untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas (X) terhadap 

variasi naik turunya variabel (Y) dari persamaan regresi tersebut.  

Menurut Firdaus (2019: 87) Koefisien terminasi memiliki nilai koefisien 

determinasi selalu non negatif dan  nilai terkecil koefisien determinasi adalah nol 

dan terbesar 1 sehingga dapat dinyatakan 0 ≤ r² ≤ 1. 

Tabel 4.10  

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .689a .474 .376 2.52744 

a. Predictors: (Constant), GCG, Leverage, Profitabilitas 

Sumber: Lampiran 8. 
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Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil uji koefisien determinasi diketetahui bahwa 

nilai Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0,376 atau 37,6%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen (Profitabilitas, Leverage, Good corporate 

Governance) mampu menjelaskan terhadap Nilai Perusahaan sebesar 37,6% dan 

62,4% dipengaruhi oleh  variabel lain diluar penelitian ini. 

4.6  Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji apakah data dari sampel yang ada sudah 

cukup untuk menggambarkan populasi. Uji hipotesis dalam penelitian ini diukur 

dengan nilai statistik F dan nilai statistik t. 

4.6.1 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan 

dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel (Ghozali, 2013). Untuk 

menentukan nilai F-tabel pada tingkat signifikansi 5% atau α  = 0,05. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

- Jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

- Jika F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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Tabel 4.12 

 Hasil Uji F 

Sumber: Lampiran 10. 

Berdasarkan tabel 4.12 pengaruh  variabel independen (profitabilitas, 

leverage, good corporate governance) terhadap variabel dependen secara 

simultan  dapat dihitung dalam pengujian persamaan F hitung > F tabel atau 

signifikan < 0,05 dengan tingkat keyakinan 95% atau α = 0,05. Maka, 

dinyatakan berpengaruh. Rumus untuk F tabel sebagai berikut:  

F = (DF1 ; n – DF1 -1) 

F = (3 ; 20-3-1) 

F = (3 ; 16) 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa F tabel = 3,24. Untuk 

mengetahui besaran F tabel bisa dilihat pada lampiran 15 sedangkan untuk 

besaran F hitung = 4,810 dan nilai signifikansi 0,014. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa F hitung (4,810) > F tabel (3,24) dan nilai signifikansi 

<0,05 yaitu 0,014. Artinya, variabel independen ( profitabilitas, leverage, good 

corporate governance) secara simultan berpengaruh terhadap variabel nilai 

perusahaan. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 92.176 3 30.725 4.810 .014b 

Residual 102.207 16 6.388   

Total 194.383 19    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), GCG, Leverage, Profitabilitas 
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4.6.2 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu atau lebih variabel independen secara individual dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen, pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan 

menggunakan uji t pada derajat yakinan sebesar 95% atau α = 5% (0,05). 

berikut kriteria uji t: 

(1) Jika 𝑡hitung> 𝑡tabel dan sig < 0,05 maka H0 tidak ada pengaruh variabel X 

terhadap Y ditolak dan Ha sebagai bentuk adanya pengaruh variabel X dan 

Y diterima. Artinya, ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

(2) Sedangkan jika 𝑡hitung< 𝑡tabel dan sig > 0,05, maka H0 (hipotesis 0) 

diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Parsial  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.765 12.323  3.876 .001 

Profitabilitas -11.826 10.560 -.263 -1.120 .279 

Leverage -.363 2.785 -.030 -.130 .898 

GCG -35.207 9.600 -.755 -3.667 .002 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Lampiran 10. 

Berdasarkan tabel 4.11 variabel dependen dapat dijelaskan bahwa variabel 
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independen yang ada dalam model regresi penelitian ini (profitabilitas, 

leverage, good corporate governance) dapat dihitung dalam pengujian 

persamaan t hitung > t tabel atau signifikan < 0,05 dengan tingkat keyakinan 

95% atau α = 0,05. Maka, dinyatakan berpengaruh. Rumus untuk t tabel 

sebagai berikut: 

= t (
α 

2
 ; n-k-1 ) 

= t ( 
0,05

2
 ; 20-3-1) 

=  t (0,025 ; 16) 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa t tabel = 2,11991. Untuk 

mengetahui besaran t tabel bisa dilihat pada lampiran 14.  Maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Profitabilitas   (-1,120) < (2,11991) dengan signifikansi > 0,05 yaitu 0,279. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel profitabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena besaran t hitung 

profitabilitas lebih kecil daripada t tabel dan nilai signifikansi lebih besar 

daripada 0,05. Artinya, hipotesis 1 ditolak karena profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

(2) Leverage (-0,130) < (2,11991) dengan signifikansi > 0,05 yaitu 0,898. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel Leverage secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena besaran t hitung 
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Leverage lebih kecil daripada t tabel dan nilai signifikansi lebih besar 

daripada 0,05. Artinya, hipotesis 2 ditolak karena Leverage tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

(3) Good corporate governance (-3.667) > (-2,11991) dengan signifikansi < 

0,005 yaitu 0,002. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Good 

corporate governance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan karena besaran t hitung Good corporate governance lebih besar 

daripada t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05. Artinya, 

hipotesis 3 diterima karena Good corporate governance memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

4.7 Interpretasi Hasil  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan, diperlukan 

penggambaran secara garis besar terhadap hasil penelitian yang lebih jelaskan 

ditelaah lebih lanjut setiap data hasil perhitungannya. 

4.7.1 Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Good Corporate Governance 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jika X1,X2, X3 berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap Y dengan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,014 

dan didapatkan nilai F hitung (4,810) > F tabel (3,24) artinya hasil penelitian 

ini sejalan dengan hipotesis 1 yang menyatakan jika terdapat pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan  good corporate governance signifikan dan positif 

terhadap variabel  nilai perusahaan. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan jika semua variabel independen 
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memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya, terdapat pengaruh 

signifikan dan positif dari gabungan variabel profitabilitas, leverage, dan  good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisyah dan Wahyuni (2019) 

yang menyatakan profitabilitas, leverage, dan good corporate governance 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.7.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

   Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel (X1) tidak 

berpengaruh terhadap variabel (Y) yang artinya jika hipotesis 1 yang dibuat 

yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan tidak terbukti 

dengan hasil penelitian menyatakan jika profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Pada penelitian ini profitabilitas diukur 

menggunakan Gross Profit Margin (GPM) Pengukuran menggunnakkan rasio 

GPM dimana nilai yang meningkat menunjukkan semakin besar tingkat 

kembalian keuntungan kotor yang diperoleh perusahaan terhadap penjualan 

bersihnya. Semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan menjadi 

meningkat.Semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan menjadi meningkat.. 

Harga saham naik akan berdampak pada naiknya nilai perusahaan.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan jika profitabilitas yang diukur dengan 
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GPM tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dapat disebabkan jika 

profitabilitas dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan margin 

laba kotor. dari laba kotor, masih belum bisa menunjukkan nilai penerimaan 

yang sudah bersih dari pengeluaran perusahaan. Maka, tidak akan menarik bagi 

para investor karena tidak cukup untuk menentukan pengambilan keputusan 

hanya dengan melihat perkembangan margin laba kotor saja masih banyak 

aspek profitabilitas yang perlu ditinjau dalam pengambilan keputusan 

investasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 

Mardenia (2019) yang menyatakan variabel Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini bertolakbelakang 

dengan hasil penelitian Maulinda dan Hermi (2022) yang menyatakan jika 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.7.3 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel (X2) tidak 

berpengaruh terhadap variabel (Y) yang artinya jika hipotesis 2 yang dibuat 

yaitu leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan tidak terbukti dengan 

hasil penelitian menyatakan jika leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Leverage merupakan struktur keuangan perusahaan memiliki hubungan 

yang erat dengan informasi yang akan diserahkan kepada penyedia dana. 

penggunaan biaya tetap dalam upaya untuk meningkatkan profitabilitas. 

Dengan kata lain, penggunaan leverage dalam perusahaan dapat meningkatkan 
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keuntungan perusahaan, tetapi jika terjadi kesalahan, maka perusahaan dapat 

melakukannya mengalami kerugian sama dengan persentase keuntungan yang 

diharapkan, bahkan itu mungkin lebih besar. Penggunaan leverage juga 

berisiko jika perusahaan untung bisa diperbesar, maka begitu pula kerugiannya 

Dari hasil penelitian ini jika leverage yang diukur menggunakan Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dapat 

disebabkan karena leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar 

pembiayaan oleh kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Jika perusahaan 

mempunyai tingkat leverage yang tinggi berarti perusahaan sangat bergantung 

pada pinjaman diluar perusahaan untuk membiayai asetnya. Besaran liabilitas 

dan ekuitas yang cenderung fluktuatif bahkan lebih besar liabilitas daripada 

ekuitas  yang ada pada perusahaan dan periode  penelitian ( dapat dilihat pada 

lampiran 3). Sehingga, dimungkinkan untuk investor pada nantinya tidak 

tertarik untuk membeli saham pada perusahaan yang memiliki tingkat leverage 

yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisyah dan Wahyuni  (2019) 

menyatakan jika Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Namun, hasil penelitian ini juga bertolakbelakang dengan penelitian Aisyah 

dan Wahyuni (2019) yang menyatakan jika Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.7.4 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel (X3) 

berpengaruh terhadap variabel (Y) yang artinya jika hipotesis 3 yang dibuat 
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yaitu Good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

terbukti dengan hasil penelitian menyatakan jika Good corporate governance 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Good corporate governance merupakan struktur yang digunakan oleh 

perusahaan (pemegang saham/pemilik modal, komisaris/dewan pengawas dan 

direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan 

guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam  jangka panjang dengan tetap. 

Dalam penelitian ini, Good Corporate Governance memiliki pengukuran 

dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit. 

Dari hasil penelitian ini good corporate governanace yang diukur 

menggunakan dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite 

audit berpengaruh secara signifikan dengan arah negatif. Artinya, apabila 

variabel good corporate governance  mengalami kenaikan maka nilai 

perusahaan akan mengalami penurunan. Perusahaan yang menerapkan GCG 

akan dipandang investor memiliki struktur  dan sistem pengendalian yang baik 

sehingga akan mengarahkan perusahaan dalam mencapai tujuannya dan hal ini 

mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan yang berdampak pada 

meningkatkan nilai perusahaan. Peranan dewan komisaris independen yang 

dianggap investor akan membantu kepentingan para pemegang saham 

minoritas karena dinilai dapat mengawasi direksi dalam pengelolaan 

perusahaan. Sehingga, dapat melindungi kepentingan investor, tujuannya, dan 

perusahaan itu sendiri. Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham 

perusahaan dari pihak manajemen secara aktif ikut dalam pengambilan 
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keputusan perusahaan ( dewan direksi dan dewan komisaris). Kepemilikan 

manajerial dianggap dapat menyelaraskan antara kepentingan pemegang 

saham dan kepentingan manajemen, dimana pihak manajemen yang ikut 

memiliki kepemilikan saham sehingga kepentingan investor dan kepentingan 

manajemen bisa selaras karena memiliki tujuan yang sama yaitu 

meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, masalah perbedaan 

kepentingan antara investor dan manajemen dianggap akan hilang jika posisi 

dewan direksi dan dewan komisaris berkedudukan pula sebagai pemegang 

saham. Komite audit merupakan manajemen dibawah dewan komisaris yang 

dibentuk dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu 

mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dari fungsi pengawasan. Sehingga, 

hal ini dapat meyakinkan investor bahwa perusahaan memiliki struktur dan 

pengendalian manajemen yang baik atas hal yang berkaitan dengan laporan 

keuangan, sistem pengendalian internal dan eksternal. Pengaruh good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan  signifikan dengan arah 

negatif. Hal ini dimungkinkan adanya perusahaan yang kepemilikan 

perusahaan hanya dimiliki oleh perusahaan induk perusahaan sehingga tidak 

terlalu mempengaruhi investor untuk berinvestasi karena kecilnya persentase 

nilai perusahaan yang bisa dimiliki. Sebagai contoh, saham perusahaan PT. 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 92,50% dimiliki oleh PT. Philips Morris 

Indonesia dan 7,50% investor. Saham perusahaan PT. Bentoel Internasional 

Investama Tbk. 99,96% dimiliki oleh British American Tobacco (2009 PCA) 

dan 0,04% dimiliki investor. presepsi lain mengenai kepemilikan manajerial 
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merupakan persentase kepemilikan saham yang dimiliki manajemen 

perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin terpikat pihak 

manajemen (dewan direksi dan dewan komisaris) untuk membeli saham pada 

perusahaan itu yang diharapkan menjadi keuntungan bagi individual. Hal ini 

membuat investor berpikir kembali untuk berinvestasi perusahaan tersebut 

karena adanya kepemilikan manajerial yang cenderung digunakan untuk 

kepentingan pribadi yang berupa keinginan mendapatkan return yang tinggi.    

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari penelitian Nadhifah 

(2022) menyatakan jika  Good corporate governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini juga 

bertolakbelakang dengan Fitria (2021) menyatakan jika  variabel good 

corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel independen yang digunakan yaitu profitabilitas, leverage, dan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Dari hasil pengujian penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Profitabilitas, Leverage, Good Corporate Governance berpengaruh 

secara simultan atau bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  Hal ini 

dikarenakan pengukuran hanya dilihat dari kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan margin laba kotor dan belum bisa didefinisikan sebagai nilai laba 

utuh yang  dianggap tidak menarik investor. 

3. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan besaran liabilitas dan ekuitas yang cenderung fluktiatif bahkan lebih 

besar liabilitas daripada ekuitas  yang ada pada perusahaan dan periode  

penelitian tertentu. Sehingga, dimungkinkan tidak tertarik investor. 

4. Variabel good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dikarenakan penerapan GCG akan dipandang investor memiliki struktur, 

sistem pengendalian, pengarahan perusahaan dan hal ini mendukung perusahaan     
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dalam mencapai tujuan yang berdampak pada meningkatkan nilai perusahaan. 

Adanya arah negatif pada hasil penelitian dimungkinkan disebabkan oleh 

perusahaan yang kepemilikan perusahaan hanya dimiliki oleh perusahaan induk 

perusahaan sehingga tidak terlalu mempengaruhi investor untuk berinvestasi 

karena kecilnya persentase nilai perusahaan yang bisa dimiliki. persepsi lain 

mengenai kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan saham yang 

dimiliki manajemen perusahaan menyebabkan investor berpikir kembali karena 

kepemilikan manajerial yang cenderung digunakan untuk kepentingan pribadi. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diimplikasikan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan jika tidak semua faktor yang menjadi variabel 

didalam penelitian ini berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas yang 

seharusnya sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan yang harusnya menjadi aspek yang menarik bagi investor untuk 

menentukan investasinya. Tetapi, alat ukur pada penelitian ini hanya berfokus 

pada margin laba kotor. Pengambilan keputusan hanya dengan melihat 

perkembangan margin laba kotor tidak akan menunjukkan hasil laba yang utuh 

dan masih belum dikurangi dengan pengeluaran perusahaan. Sehingga, masih 

banyak aspek profitabilitas yang perlu ditinjau dalam pengambilan keputusan 

investasi. Penggunaan alat ukur lain selain yang digunakan pada variabel 

penelitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan pengaruh terhadap nilai 

perusahaan sebagai contoh penggunaan rasio ROI (Return On Investmen) yang 
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merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan 

dalam menghasilkan laba dengan keseluruhan jumlah aktiva yan tersedia 

didalam perusahaan. 

2. leverage  menunjukkan  jika besaran liabilitas lebih tinggi dan ekuitas yang 

cenderung fluktuatif bahkan lebih besar liabilitas daripada ekuitas  yang ada pada 

perusahaan dan periode  penelitian akan memunculkan persepsi investor akan 

berpikir jika berinvestasi pada perusahaan yang liabilitasnya tinggi dan return-

nya cenderung kecil tidak akan membawa keuntungan yang maksimal. 

Sehingga, dimungkinkan untuk investor pada nantinya tidak tertarik untuk 

membeli saham pada perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi.  

3. GCG menunjukkan ketertarikan investor karena memiliki struktur  dan sistem 

pengendalian yang baik sehingga akan mengarahkan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya yang berdampak pada meningkatkan nilai perusahaan. Alat 

ukur GCG juga menjadi pengaruh dimana dewan komisaris independen 

membantu kepentingan para pemegang saham minoritas, mengawasi direksi 

dalam pengelolaan, melindungi kepentingan dimana, dan perusahaan itu 

sendiri. Kepemilikan manajerial dapat menyelaraskan antara kepentingan 

pemegang saham dan kepentingan manajemen karena kepentingan investor dan 

kepentingan manajemen bisa selaras karena memiliki tujuan yang sama yaitu 

meningkatkan nilai perusahaan. Komite audit merupakan dibentuk dan 

bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu mendukung 

efektivitas pelaksanaan tugas dari fungsi pengawasan. Hal yang menjadikan 

arah hasil penelitian ini negatif karena kepemilikan perusahaan hanya dimiliki 
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oleh perusahaan induk perusahaan sehingga tidak terlalu mempengaruhi 

investor untuk berinvestasi karena kecilnya persentase nilai perusahaan yang 

bisa dimiliki dan hal lain yaitu investor berpikir kembali untuk berinvestasi 

perusahaan yang persentase manajerial karena adanya kepemilikan manajerial 

yang cenderung digunakan untuk kepentingan pribadi yang berupa keinginan 

mendapatkan return yang tinggi.  

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran 

yang penulis dapat berikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

4. Untuk peneliti selanjutnya, variabel independen GCG agar bisa tetap dijadikan 

variabel independen mengingat bahwa GCG memiliki pengaruh terhadap nilai 

peusahaan lalu untuk variabel yang lain bisa digantikan alat ukurnya atau diganti 

karena masih banyak variabel dalam analisa faktornya yang mungkin bisa lebih 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan seperti profitabilitas tetapi menggunakan 

alat ukur perusahaan ROI (Return On Investmen) yang merupakan perbandingan 

laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Penggunaan variabel lain seperti 

ukuran perusahaan, struktur modal, corporate social responsbility. Perusahaan 

yang diteliti juga bisa diganti dengan jumlah perusahaan yang lebih banyak pada 

sektor lain seperti perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman. 

2. Bagi Perusahaan  

Tingkat leverage sebaiknya diperhatikan agar pada nantinya tidak 
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membebani perusahaan dengan pengembalian modal kreditur yang terlalu 

besar kondisi ini akan sangat berpengaruh jika tingkat laba dan pendapatan 

berbanding terbalik dengan pengeluaran perusahaan, sehingga akan 

mengganggu ekuitas yang dibagikan kepada investor dan membuat investor 

lain enggan berinvestasi pada perusahaan. Pertahankan adanya dewan 

komisaris independen dan komite audit sebagai pelaksana untuk membantu 

kepentingan para pemegang saham minoritas karena dinilai dapat mengawasi 

direksi dalam pengelolaan perusahaan. Komite audit yang dibentuk dan 

bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu mendukung 

efektivitas pelaksanaan tugas dari fungsi pengawasan agar kepemilikan 

manajerial suatu perusahaan tidak  cenderung digunakan untuk kepentingan 

pribadi yang berupa keinginan mendapatkan return yang tinggi.    

3. Bagi Almamater 

Penelitian yang dilakukan ini dapat menambah referensi bagi almamater untuk 

nantinya dikembangkan kembali oleh pihak lain yang berminat terhadap 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Daftar Perusahaan Dan Tabel Pemilihan Sampel 

A.  Daftar perusahaan subsektor rokok yang terdaftar pada Bursa efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tabel pemilhan Sampel  perusahaan subsektor rokok yang terdaftar pada Bursa 

efek Indonesia. 

No. Kode Nama Perushaan 
Kriteria 

Keterangan 
1 2 3 

1. GGRM PT. Gudang Garam Tbk. √ √ √ Memenuhi kriteria 

2. HMSP PT. H.M. Sampoerna Tbk. √ √ √ Memenuhi kriteria 

3. RMBA 
PT. Indonesian Tobacco Tbk. 

√ X √ 
Tidak memenuhi 

kriteria 

4. WIIM 
PT. Bentoel Internasional 

Investama Tbk. 
√ √ √ Memenuhi kriteria 

5. ITIC PT. Wismilak Inti Makmur √ √ √ Memenuhi kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Perusahaan Kode 

1. PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 

2. PT. H.M. Sampoerna Tbk. HMSP 

3. PT. Indonesian Tobacco Tbk. ITIC 

4. PT. Bentoel Internasional Investama  RMBA 

5. PT. Wismilak Inti Makmur WIIM 
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Lampiran 2  

A. Tabulasi Profitabilitas 

Adapun contoh perhitungan profitabilitas dengan menggunakan perusahaan 

Gudang Garam Tbk. tahun 2017 sebagai berikut: 

GPM =
laba kotor

penjualan
 

GPM =
18.221.662.000.000

83.305.925.000.000
 

GPM = 0,22  

Berikut perhitungan untuk seluruh perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini . 

KODE   tahun    laba kotor   penjualan bersih   GPM   

GGRM  

  

  

  

  

2017 18.221.662.000.000 83.305.925.000.000 0,22 

2018 18.644.327.000.000 93.077.373.000.000 0,20 

2019 22.783.255.000.000 110.523.819.000.000 0,21 

2020 17.388.244.000.000 114.477.311.000.000 0,15 

2021 14.272.611.000.000 124.881.266.000.000 0,11 

HMSP  

  

  

  

  

2017 24.215.842.000.000 99.091.484.000.000 0,24 

2018 25.490.791.000.000 106.741.891.000.000 0,24 

2019 26.122.981.000.000 106.055.176.000.000 0,25 

2020 18.771.235.000.000 92.425.210.000.000 0,20 

2021 16.919.771.000.000 98.874.784.000.000 0,17 

WIIM 

  

  

  

  

2017 432.792.357.003 1.476.427.090.781 0,29 

2018 441.532.566.004 1.405.384.153.405 0,31 

2019 431.533.366.187 1.393.574.099.760 0,31 

2020 625.440.313.663 1.994.066.771.177 0,31 

2021 651.528.681.886 2.733.691.702.981 0,24 

RMBA 

  

  

  

  

2017 2.098.017.000.000 20.258.870.000.000 0,10 

2018 747.733.000.000 3.690.906.000.000 0,20 

2019 939.919.000.000 3.996.140.000.000 0,24 

2020 1.389.285.000.000 13.890.914.000.000 0,10 

2021 793.992.000.000 8.407.407.000.000 0,09 
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Lampiran 3  

A. Tabulasi Leverage 

Adapun contoh perhitungan leverage dengan menggunakan data PT. Gudang garam 

Tbk. tahun 2017 sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
total liabilitas

total ekuitas
 

DER =
24.572.266.000.000

42.187.664.000.000
 

DER = 0,58 

Berikut perhitungan untuk seluruh perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini. 

KODE tahun total liabilitas total ekuitas DER 

GGRM 
 
 
  

2017 24.572.266.000.000 42.187.664.000.000 0,58 

2018 23.963.934.000.000 45.133.285.000.000 0,53 

2019 27.716.516.000.000 50.930.758.000.000 0,54 

2020 19.668.941.000.000 58.522.468.000.000 0,34 

2021 30.676.095.000.000 59.288.274.000.000 0,52 

HMSP 
 
 
  

2017 9.028.078.000.000 34.112.985.000.000 0,26 

2018 11.244.167.000.000 35.358.253.000.000 0,32 

2019 15.223.076.000.000 35.679.730.000.000 0,43 

2020 19.432.604.000.000 30.241.426.000.000 0,64 

2021 23.899.022.000.000 29.191.406.000.000 0,82 

WIIM 
 
 
  

2017 247.620.731.930 978.091.361.111 0,25 

2018 250.337.111.893 1.005.236.802.665 0,25 

2019 266.351.031.079 1.033.170.577.477 0,26 

2020 428.590.166.019 1.185.851.841.509 0,36 

2021 572.784.572.607 1.318.385.158.595 0,43 

RMBA 
 
 
  

2017 6.793.356.000.000 13.253.668.000.000 0,51 

2018 13.707.532.000.000 13.143.945.000.000 1,04 

2019 2.589.258.000.000 13.454.800.000.000 0,19 

2020 6.755.055.000.000 5.708.950.000.000 1,18 

2021 3.601.037.000.000 5.791.478.000.000 0,62 
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Lampiran 4  

A. Tabulasi Good Corporate Governance (Dewan Komisaris Independen) 

Adapun contoh perhitungan Dewan Komisaris Independen dengan menggunakan 

data PT. Gudang garam Tbk. tahun 2017 sebagai berikut: 

DKI =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100% 

DKI=
2

4 
 × 100% 

DKI= 0,5 

Berikut perhitungan untuk seluruh perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini. 

KODE tahun 
Dewan 

komisaris 
komisaris 

independen 
DKI 

GGRM 

2017 4 2 0,5 

2018 4 2 0,5 

2019 4 2 0,5 

2020 4 2 0,5 

2021 4 2 0,5 

HMSP 

2017 5 2 0,4 

2018 6 2 0,33 

2019 8 3 0,38 

2020 8 3 0,38 

2021 4 2 0,50 

WIIM 
  

2017 3 1 0,33 

2018 3 1 0,33 

2019 3 1 0,33 

2020 3 1 0,33 

2021 3 1 0,33 

RMBA 
  
  
  
  

2017 3 3 1 

2018 3 3 1 

2019 3 3 1 

2020 3 3 1 

2021 3 3 1 
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B. Tabulasi Good Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial) 

Adapun contoh perhitungan Kepemilikan Manajerial dengan menggunakan data 

PT. Gudang garam Tbk. tahun 2017 sebagai berikut: 

DKI =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

DKI =
12.946.930

1.924.088.000
 × 100% 

DKI =0,01  

Berikut perhitungan untuk seluruh perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini 

KODE tahun jumlah saham institusi jumlah saham beredar KM 

GGRM 

2017 12.946.930 1.924.088.000 0,01 

2018 12.946.930 1.924.088.000 0,01 

2019 12.946.930 1.924.088.000 0,01 

2020 12.946.930 1.924.088.000 0,01 

2021 12.946.930 1.924.088.000 0,01 

HMSP 

2017 0 0 0 

2018 0 0 0 

2019 0 0 0 

2020 0 0 0 

2021 0 0 0 

WIIM 

2017 789.516.226 2.099.873.760 0,38 

2018 789.516.226 2.099.873.760 0,38 

2019 789.516.226 2.099.873.760 0,38 

2020 807.216.226 2.099.873.760 0,38 

2021 811.552.126 2.099.873.760 0,39 

RMBA 

2017 0 0 0 

2018 0 0 0 

2019 0 0 0 

2020 0 0 0 

2021 0 0 0 
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C. Tabulasi Good Corporate Governance (Komite Audit) 

D. Adapun contoh perhitungan Komite Audit dengan menggunakan data 

PT. Gudang garam Tbk. tahun 2017 sebagai berikut: 

E. KA = Σ Komite Audit 

F. KA = 3 

KODE tahun jumlah KA 

GGRM 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

HMSP 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

WIIM 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

RMBA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 
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G.  Tabulasi rata-rata Good Corporate Governance 

kode 

perusahaan 

indikator 

GCG 

GCG 

2017 2018 2019 2020 2021 

GGRM  DKI 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

      

Rata-Rata 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20 

HMSP DKI 0,40 0,33 0,38 0,38 0,50 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Rata-Rata 1,10 1,10 1,10 1,10 1,20 

RMBA DKI 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Rata-Rata 1,30 1,30 1,30 1,30 1,30 

WIIM DKI 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 

  KA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

  KM 0,38 0,38 0,38 0,38 0,39 

Rata-Rata 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20 
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Lampiran 5 

A. Tabulasi Nilai Perusahaan 

Adapun contoh perhitungan leverage dengan menggunakan data PT. Gudang garam 

Tbk. tahun 2017 sebagai berikut: 

TBQ =
MVE + Liabilitas

Total Aktiva 
 

TBQ =
161.238.574.400.000+ 24.572.266.000.000

66.759.930.000.000
 

TBQ = 2,78  

Berikut perhitungan untuk seluruh perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini. 

KODE Tahun MVE Total Hutang MVE+ hutang total aktiva TBQ  

GGRM 

2017 161.238.574.400.000 24.572.266.000.000 185.810.840.400.000 66.759.930.000.000 2,78 

2018 160.901.859.000.000 23.963.934.000.000 184.865.793.000.000 69.097.219.000.000 2,68 

2019 101.976.664.000.000 27.716.516.000.000 129.693.180.000.000 78.647.274.000.000 1,65 

2020 78.887.608.000.000 19.668.941.000.000 98.556.549.000.000 78.191.409.000.000 1,26 

2021 58.877.092.800.000 30.676.095.000.000 89.553.187.800.000 89.964.369.000.000 1,00 

 

 

HMSP 

2017 550.184.503.737.000 9.028.078.000.000 559.212.581.737.000 43.141.063.000.000 12,9 

2018 431.540.065.299.000 11.244.167.000.000 442.784.232.299.000 46.602.420.000.000 9,50 

2019 244.267.961.490.000 15.223.076.000.000 259.491.037.490.000 50.902.806.000.000 5,10 

2020 175.058.705.734.500 19.432.604.000.000 194.491.309.734.500 49.674.030.000.000 3,92 

2021 112.246.944.208.500 23.899.022.000.000 136.145.966.208.500 53.090.428.000.000 2,56 

WIIM 

2017 562.766.167.680 247.620.731.930 810.386.899.610 1.225.712.093.041 0,66 

2018 296.082.200.160 250.337.111.893 546.419.312.053 1.255.573.914.558 0,44 

2019 352.778.791.680 266.351.031.079 619.129.822.759 1.299.521.608.556 0,48 

2020 1.133.931.830.400 428.590.166.019 1.562.521.996.419 1.614.442.007.528 0,97 

2021 898.745.969.280 572.784.572.607 1.471.530.541.887 1.891.169.731.202 0,78 

RMBA  

2017 13.832.431.775.000 5.159.928.000.000 18.992.359.775.000 14.083.598.000.000 1,35 

2018 11.357.154.510.000 6.513.618.000.000 17.870.772.510.000 14.879.589.000.000 1,20 

2019 12.012.000.000.000 8.598.687.000.000 20.610.687.000.000 17.000.330.000.000 1,21 

2020 12.376.000.000.000 6.755.055.000.000 19.131.055.000.000 12.464.005.000.000 1,53 

2021 12.376.000.000.000 3.601.037.000.000 15.977.037.000.000 9.392.515.000.000 1,70 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik 

A. Hasil  Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.31933344 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .160 

Negative -.096 

Test Statistic .160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .192c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

B. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 47.765 12.323  3.876 .001   

Profitabilitas -11.826 10.560 -.263 -1.120 .279 .598 1.672 

Leverage -.363 2.785 -.030 -.130 .898 .622 1.607 

GCG -35.207 9.600 -.755 -3.667 .002 .774 1.291 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

C. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .689a .474 .376 2.52744 1.445 

a. Predictors: (Constant), GCG, Leverage, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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D. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

E. Hasil  Uji Heteroskedastisitas Park 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.406 9.662  1.077 .297 

Profitabilitas -6.452 8.280 -.238 -.779 .447 

Leverage -1.921 2.184 -.264 -.880 .392 

GCG -6.380 7.528 -.228 -.847 .409 

a. Dependent Variable: LN_RES 
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Lampiran 7 

A. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.765 12.323  3.876 .001 

Profitabilitas -11.826 10.560 -.263 -1.120 .279 

Leverage -.363 2.785 -.030 -.130 .898 

GCG -35.207 9.600 -.755 -3.667 .002 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Lampiran 8 

A. Hasil Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .689a .474 .376 2.52744 

a. Predictors: (Constant), GCG, Leverage, Profitabilitas 
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Lampiran 9 : Uji Hipotesis 

A. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 92.176 3 30.725 4.810 .014b 

Residual 102.207 16 6.388   

Total 194.383 19    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), GCG, Leverage, Profitabilitas 

 

B. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.765 12.323  3.876 .001 

Profitabilitas -11.826 10.560 -.263 -1.120 .279 

Leverage -.363 2.785 -.030 -.130 .898 

GCG -35.207 9.600 -.755 -3.667 .002 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Lampiran 11 

A. t Tabel  

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 



96 

 

ITS MANDALA 

Lampiran 12 

A. F Tabel  

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
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A. Laporan laba rugi PT. Gudang Garam Tbk. 2017-2021 
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B. Laporan laba rugi PT. H.M Sampoerna 2017-2021 
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C. Laporan laba rugi PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. 2017-2021 
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D. Laporan laba rugi PT. Wismilak Inti Makmur Tbk.  
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